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MOTTO 

 

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu.” 

(Q.S Al Baqarah:45) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai dari sesuatu urusan, kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya pada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap” 

(Q.S. Al Insyiroh: 6-8) 

 

 

“ Tidak ada kata tidak bisa!, yang ada hanyalah tadi tidak bisa” 

 

 

“Berusahalah sekuat yang kau bisa,hasil akhir serahkanlah sama Allah 

SWT” 

  

 

“Tanpa mengalami kegagalan kita tidak akan mendapatkan 

keberhasilan yang sesungguhnya” 
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ABSTRAKSI 

 

RANCANG BANGUN HEAT EXCHANGER TUBE FIN TIGA PASS  

SHELL SATU PASS  UNTUK MESIN PENGERING EMPON-EMPON  

Doni Setia Budi, Sartono Putro 
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Jl. A. Yani Tromol Pos I Pabelan, Kartasura 
email : hikisetya3@gmail.com 

 

 

Heat Exchanger atau penukar kalor adalah alat yang berfungsi 
menukar kalor antara dua fluida yang berbeda temperatur tanpa 
mencampurkan kedua fluida tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh variasi debit pada Heat Exchanger tube fin tiga 
pass shell satu pass untuk pengeringan kunyit. Dengan variasi debit 
0,026, 0,028, dan 0,030 m3/s 

Heat exchanger yang digunakan dalam pengujian ini memiliki aliran 
menyilang. Fluida dingin berupa udara dari blower mengalir masuk ke 
dalam heat exchanger, didalam heat exhanger fluida dingin akan 
menerima kalor dari fluida panas yang mengalir dalam shell yang 
sebelumnya dipanaskan oleh kompor, dan setelah itu fluida dingin 
tersebut keluar dari heat exchanger dan masuk ke dalam mesin pengering 
empon-empon. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah meningkatnya debit 
fluida dingin, maka perubahan temperatur, kalor yang diterima fluida 
dingin, koefisien perpindahan kalor total, koefisien perpindahan kalor 
fluida dingin, efisiensi dan perubahan massa kunyit mengalami 
peningkatan.  

Kata kunci : Alat Penukar Kalor,fluida, Perpindahan Kalor  
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ABSTRACTS 
 

RANCANG BANGUN HEAT EXCHANGER TUBE FIN TIGA PASS  

SHELL SATU PASS MESIN  UNTUK PENGERING EMPON-EMPON  

 

Doni Setia Budi, Sartono Putro 
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Jl. A. Yani Tromol Pos I Pabelan, Kartasura 
email : hikisetya3@gmail.com 

 
 

Heat Exchanger is device that facilitate the exchange of heat 
between two fluids that are at different temperatures while keeping them 
from mixing with each other. This research is aimed at fidding an influence 
of debt variety of Heat Exchanger tube fin single  pass and shell triple 
pass for turmeric drainage. The debt of  variety 0,026, 0,028, and 0,030 
m3/s. 

Heat exchangers are used in this research has a cross flow., cold 
fluid such as air from the blower to flow into the heat exchanger, in the 
heat exhanger cold fluid will receive heat from hot fluid flowing in a shell 
that is pre-heated by the stove, and after that cold fluid is out of heat 
exchanger and into the engine medicinal dryer. 

The result of this research show that, if the cold fluid mass flow rate 
of air are bigger, it is means that temperature different, heat of cold fluid 
mass flow, ,overall heat transfer coefficient,heat transfer coefficient of cold 
fluid, efficiency and mass different of turmeric rate is bigger. 

Keywords : Heat Exchanger, Fluid, Heat Transfer 
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Simbol 

q  = Perpindahan Kalor (J) atau (W) 

m  = massa (kg) 

ṁ  = massa fluida (kg/s) 

Cp  = Kalor Jenis Benda (kJ/kgK) 

ΔT  = Perubahan Suhu (K) 

K  = Konduktivitas Thermal (W/m2K) 

A  = Luas Permukaan (m3) 

Rwall  = Hambatan pada dinding 

h  = Koefisien perpindahan kalor (W/m2K) 
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   = Viskositas absolut fluida (kg/m.s) 

v  = Viskositas kinematik fluida 
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C  = Kapasitas Kalor (W/K) 
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Subskrip 
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